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ABSTRAK

Putri Annisa Pratiwi / 222013192 / Akuntansi / 2017 / Analisis Sistem Pengendalian
Intern dalam Meminimalisir Tingkat Kehilangan Air pada PDAM Tirta Bukit
Sulap Lubuklinggau / Sistem Informasi Akuntansi

PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau merupakan Badan Usaha Mulik Daerah
yang memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat khususnya dalam
upaya memenuhi kebutuhan akan air bersih yang sehat. Rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan sistem pengendlian intern atas
kehilangan persediaan air pada PDAM Tirta Bukit Sulap kota Lubuklinggau. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian intern dalam
meminimalisir tingkat kehilangan persediaan air di PDAM Tirta Bukit Sulap Kota
Lubuklinggau. Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan
adalah data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan adalah menganalisis sistem
pengendalian intern dengan menggunakan 4 (empat) indikator. Hasil penelitian
menujukkan bahwa sistem pengendalian di PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau
belum berjalan dengan baik, karena adanya pegawai yang tidak berkompeten dan
aktivitas pengendalian di perusahaan tidak di laksanakan secara tepat waktu serta tidak
dilakukannya evaluasi kinerja, pemberian penghargaan dan sanksi terhadap pelanggar.
Kata kunci: Sistem Pengendalian Intern, struktur organisasi, sistem wewenang dan
prosedur, praktik yang sehat, karyawan yang mutu
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ABSTRACT

Putri Annisa Pratiwi / 222013192 / Accounting / 2017 / The Analysis of Internal
Control Systems in Minimizing Water Losses rate at PDAM Tirta Bukit Sulap
Lubuklinggaw Accounting Information Systems

PDAM Tirta Bukit Sulap Lubuklinggau is Regional Owned Enterprises that has a goal to
give a service to the public for providing clean and healthy water. The problem in this
study was how the implementation of internal control system for loss of water supply in
PDAM Tirta Bukit Sulap Lubuklinggau. The purpose of this study is to determine the
application of the internal control system minimizes water loss rate in PDAM Tirta Bukit
Sulap Lubuklinggau. This study was descriptive research. The data used were secondary
data. Data collection methods used were documentation and interview. The analysis
technique used was by analyzing the internal control system in 4 (four) indicators. The
results of this study found that the control system in PDAM Tirta Bukit Sulap
Lubuklinggau has not run well. It was caused by there were some incompetent employees,
the controlling activities in the company was not implemented in a timely manner, there
was no performance evaluation, rewards and sanctions against violators.

Keywords: Internal Control System, the organizational structure, authority system and
procedure, healthy practice, qualified employees
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Air adalah sumber daya nasional yang menyangkut hidup orang banyak,
maka pengelolaanya dipegang oleh pemerintah. Hal ini sesuai dengan UUD
1945 Pasal 33 ayat (3) yang berbunyi sebagai berikut: “Bumi dan air dan
kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan
dipergunakan sebesar - besarnya untuk kemakmuran rakyat™. Di Pasal 10 UU
No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah menyatakan bahwa daerah
berwenang untuk mengelola sumber regional yang tersedia di wilayahnya, dan
bertanggung jawab memelihara kelestarian lingkungan sesuai dengan peraturan
perundang - undangan. Selanjutnya, melalui Peraturan Daerah pelaksanaannya
diserahkan kepada sebuah instansi. Dalam hal ini instansi yang menangani
adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), dimana PDAM merupakan
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

PDAM merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa penyediaan
air bersih. Salah satu tujuan dibentuknya PDAM adalah untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat, khususnya dalam upaya memenuhi kebutuhan
akan air bersih yang sehat dan memenuhi persyaratan sesuai ketentuan
Peraturan Perundang — undangan, dan sebagai salah satu usaha untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sedangkan tujuan lainnya

adalah ikut serta mengembangkan perekonomian guna menunjang



pembangunan daerah dengan memperluas lapangan pekerjaan, serta mencari
laba sebagai sumber utama pembiayaan bagi daerah. Dalam rangka mencapai
pelayanan yang baik, perusahaan dihadapkan pada penentuan strategi dalam
pengelolaan usahanya. Penentuan strategi akan dijadikan sebagai landasan dan
kerangka kerja untuk mewujudkan sasaran — sasaran kerja yang telah
ditentukan oleh manajemen. Oleh karena itu, PDAM membutuhkan adanya
sistem guna mengatur jalanannya aktivitas yang terdapat di dalam perusahaan,
sehingga dengan adanya sistem diharapkan akan memberikan suatu jaringan
prosedur yang terpadu dalam melaksanakan suatu kegiatan perusahaan dengan
lancar dan terarah guna mencapai suatu tujuan dari PDAM tersebut. Untuk
mewujudkannya dibutuhkan berbagai macam faktor pendukung baik langsung
maupun tidak langsung dalam suatu proses kegiatan perusahaan. Tujuan utama
perusahaan adalah memperoleh laba yang optimal sesuai dengan pertumbuhan
perusahaan dalam jangka panjang, sehingga dapat menjamin kelangsungan
hidup perusahaan.

Mulyadi (2008: 163) Sistem Pengendalian Intern merupakan struktur
organisasi, metode dan ukuran — ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan akuntansi, mendorong
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Untuk
menciptakan pengendalian intern dalam perusahaan perlu dibentuk struktur
organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas dan unsur
yang perlu dirancang adalah sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang

memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang pendapatan



dan biaya. Dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi
dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi
tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur
pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.
Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam dalam
formulir dicatat, dalam catatan akuntansi dengan tingkat ketelitian dan
keandalannya yang tinggi.

Mulyadi (2008: 163-164) Menurut tujuannya, Sistem pengendalian intern
dibagi menjadi dua macam, yaitu pengendalian intern akuntansi (internal
accounting control) dan pengendalian intern administrasi (internal
administrative control). Pengendalian intern akuntansi (internal accounting
control) merupakan bagian dari sistem pengendalian intern, meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran - ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk
menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi. Pengendalian intern administrasi (internal administrative control)
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran - ukuran yang dikoordinasikan
terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

Dalam hal ini setiap perusahan baik sektor publik maupun swasta
memerlukan suatu pengendalian intern persediaan yang baik dalam mendukung
dan memperlancar kegiatan produksinya. Persediaan sangat rentan terhadap
kerusakan maupun pencurian. Kerusakan, pemasukan yang tidak benar , lalai
untuk mencatat permintaan, barang yang dikeluarkan tidak sesuai pesanan, dan

semua kemungkinan lainnya dapat menyebabkan catatan persediaan berbeda



dengan persediaan yang sebenarnya ada digudang. Untuk itu diperlukan
pengendalian intern persediaan yang bertujuan untuk melindungi harta
perusahaan dan juga agar informasi mengenai persediaan lebih dapat
dipercaya.

Martani, dkk (2012: 245) menyatakan bahwa PSAK14 mendifinisikan
persediaan sebagai aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa,
sebagai proses produksi untuk penjualan tersebut, dan sebagai bentuk bahan
atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian
jasa. Pengendalian intern persediaan dapat dilakukan dengan melakukan
tindakan pengamanan untuk mencegah terjadinya kerusakan, pencurian,
maupun tindakan penyimpangan lainnya.

Di PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau mengalami kenaikan

pada tingkat kehilangan air, dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1.1
Data Tingkat Kehilangan Air pada PDAM Tirta Bukit Sulap
Keterangan 2011 2012 2013 2014 2015
Tingkat
Kehilangan | 40,61% 42.48% 44,08% 44 867% | 49,826%
Air

Sumber: PDAM Tirta Bukit Sulap Lubuklinggau, 2017

Berdasarkan Tabel 1.1 pada tingkat kehilangan air selama 5 (lima) tahun
terakhir mengalami peningkatan yang disebabkan oleh pencucian pilter,
meteran rusak (kebocoran adm), kebocoran distribusi/transmisi, pencurian air
oleh pelanggan, dan kekeliruan pembacaan meteran. Peningkatan terhadap
kehilangan air menyebabkan peningkatan kerugian perusahaan, dapat dilihat

dari tabel berikut:



Tabel 1.2
Laba/Rugi pada PDAM Tirta Bukit Sulap
Tahun L aba/Rugi Bersih
2011 (1.809.507.116,14)
2012 (1.871.687.839,73)
2013 (1.038.884.606,50)
2014 (2.458.400.721,00)
2015 (3.837.567.960.,00)

Sumber: PDAM Tirta Bukit Sulap LubukLinggau, 2017

Berdasarkan tabel 1.2 di atas PDAM Tirta Bukit Sulap Kota
Lubuklinggau mengalami kerugian di 5 (lima) tahun terakhir, dan kerugian
meningkat di tiap tahunnya.

Pada dasarnya, efektivitas pengendalian intern dalam suatu perusahaan
dipengaruhi oleh lingkungan pengendalian intern. Lingkungan pengendalian
mencerminkan sikap dan tindakan para pemilik dan manajer perusahaan
mengenai pentingnya pengendalian intern perusahaan. Manajemen puncak
seringkali mempunyai konsep yang salah mengenai sistem pengendalian intern,
seperti yang terjadi di PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau yang
kurang memahami tentang sistem pengendalian intern. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
penelitian *“Analisis Sistem Pengendalian Intern dalam Meminimalisir
Tingkat Kehilangan Persediaan Air pada PDAM Tirta Bukit Sulap

Lubuklinggau™.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan yang
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah penerapan
sistem pengendalian intern atas tingkat kehilangan persediaan air pada PDAM

Tirta Bukit Sulap Lubuklinggau?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian intern atas kehilangan

persediaan air pada PDAM Tirta Bukit Sulap Lubuklinggau.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan

akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:

1. Bagi Penulis
Sebagai dasar pemahaman lebih lanjut terhadap teori yang telah diperoleh
sehingga dapat lebih mengerti dan memahami tentang sistem pengendalian
intern

2. Bagi Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bukit Sulap Lubuklinggau
Sebagai kontribusi yang bermanfaat bagi manajemen dalam mengelola
perusahaan dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menganalisis

pentingnya sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh perusahaan.



3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan referensi tambahan, untuk

bidang studi yang sama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

menambah ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya yang pertama dilakukan oleh Naibaho (2013) yang
berjudul Analisis Pengendalian Internal Persediaan Bahan Baku terhadap
Efektivitas Pengelolaan Persdiaan Bahan Baku pada PT. Industri Kapal Bitung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengendalian internal
persediaan bahan baku terhadap efektifitas pengelolaan persediaan bahan baku
pada PT. Industri Kapal Indonesia Bitung. Objek dalam penelitian ini adalah
PT. Industri Kapal Indonesia Bitung. Metode analisis yang digunakan adalah
metode analisis data deskriptif. Teknik pengumpulan data, dengan melakukan
observasi ke perusahaan, melakukan wawancara, dan melalukan studi pustaka
dengan buku-buku, litelatur, bahan-bahan yang di dapat selama perkuliahan
yang relevan dengan permasalahan yang ditreliti. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pelaksanaan pengendalian internal dan syarat-syarat
pengelolaan persediaan bahan baku yang diterapkan pada PT. Industri Kapal
Indonesia Bitung berjalan efektif, dan masih terdapat beberapa kelemahan
diantaranya:
1. Pada lingkungan pengendalian, masih ada sebagian karyawan yang belum

mematuhi peraturan dankebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan.

2. Adanya perangkapan fungsi yaitu fungsi penerimaan dan penyimpanan

dilakukan oleh bagian gudang.



3. Fasilitas pergudangan yang ada belum memadai dan penanganan persediaan
bahan baku juga belum memuaskan. Serta masih ditemui adanya
penumpukan persediaan bahan baku.

Penelitian sebelumnya yang kedua dilakukan oleh Manengkey (2014)
yang berjudul Analisis Sistem Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang
dan Penerapan Akuntansi pada PT. Cahaya Mitra Alkes. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas pengendalian intern persediaan barang
dagang dan penerapan akuntansinya. Metode pencatatan yang dipakai dalam
perusahaan adalah sistem pencatatan perpetual dan metode penilaian yang
digunakan adalah FIFO hal ini telah sesuai dengan Peraturan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No.l4 tentang persediaan. Hasil penelitian
menunjukan secara keseluruhan sistem pengendalian intern persediaan barang
dagang pada PT. Cahaya Mitra Alkes berjalan cukup efektif. Manajemen
perusahaan sudah menerapkankonsep dan prinsip-prinsip pengendalian intern,
namun disisilain terdapat beberapa prosedur yang belum mencerminkan konsep
pengendalian intern. Manajemen perusahaan sebaiknya menciptakan
pengendalian intern yang memadai terhadap persediaan perusahaan secara
keseluruhan, dan sebaiknya perusahaan membentuk auditor internal agar dapat
menyelidiki, menilai efektivitas pelaksanaan unsur-unsur pengendalian intern
persediaan barang yang telah ditetapkan.

Penelitian sebelumnya yang ketiga dilakukan oleh Seredei & Treesje

Runtu (2015) yang berjudul Analisis Penerapan Pengendalian Intern Atas

Persediaan Barang Dagang pada PT. Suramando (Distributor Farmasi dan
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General Supplier) di Manado. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengendalian intern atas persediaan barang dagangan pada PT. Suramando
apakah sudah berjalan dengan baik. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif melalui analisis deskriptif. Hasil penelitian disimpulkan bahwa
berdasarkan unsur — unsur pengendalian intern mulai dari lingkungan
pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta pengawasan persediaan barang dagangan pada PT.
Suramando sudah efektif, dimana adanya pemisahan diantara fungsi—fungsi
terkait dengan penerimaan dan pengeluaran barang. Pemantauan terhadap
persediaan juga dilakukan tiap hari. Selain itu, adanya petugas keamanan dan
kamera CCTV membuat persediaan lebih aman. Manajemen PT. Suramando
sebaiknya meningkatkan aktivitas pengendalian penilaian resiko dan

pengawasan agar keamanan persediaan barang dagangan semakin terjamin.



Tabel 11.1
Penelitian Sebelumnya

11

NO | Nama Penelitian | Judul Penelitian Perbedaan Persamaan

I Naibaho (2013) Analisis Perbedaan Persamaan dengan
Pengendalian dengan penelitian
Internal penelitian sekarang terletak
Persediaan sekarang terletak | pada sistem
Bahan Baku pada f)l')jek Pengendalian.
terhadap penelitian intern persediaan
Efektivitas
Pengelolaan
Persdiaan Bahan
Baku pada PT.
Industri Kapal
Bitung

2 Manengkey Analisis Sistem | Perbedaan Persamaan dengan

(2014) Pengendalian dengan penelitian

Intern penelitian sekaraf\g terletak
Persediaan sekarang pada sistem
Barang Dagang | terletak pada pengendalian
dan Penerapan objek intern persediaan
Akuntansi pada | penelitian
PT. Cahaya
Mitra Alkes

3 | Seredei & Treesje | Analisis Perbedaan Persamaan dengan

Runtu (2015) Penerapan dengan penelitian

Pengendalian penelitian sekara_ng terletak
Intern Atas sekarang pada sistem
Persediaan terletak pada Pengendallan.
Barang Dagang | objek intern persediaan
pada PT. penelitian
Suramando
(Distributor
Farmasi dan
General
Supplier) di
Manado

Sumber: Penulis,2017
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B. Landasan Teori
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan landasan teori sebagai dasar
atau alasan untuk memecahkan suatu permasalahan, yaitu sebagai berikut:
1. Sistem Pengendalian Intern
a. Pengertian Sistem

Sujarweni (2015: 1) sistem adalah kumpulan elemen yang saling
berkaitan dan bekerja sama dalam melakukan kegiatan untuk mencapai
satu tujuan.

Mulyadi (2008: 5) sistem adalah suatu jaringan prosedur yang
dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok
perusahaan.

Baridwan (2010: 4) sistem adalah satu kesatuan yang terdiri dari
bagian — bagian yang disebut subsistem yang berkaitan dengan tujuan
untuk mencapai tujuan — tujuan tertentu..

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem
adalah suatu jaringan prosedur yang saling berkaitan dan bekerja sama
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.

b. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Winarno (2006: 11.4) menurut AICPA, sistem pengendalian intern
adalah rencana organisasi dan semua ukuran dan metode terkoordinasi
yang diterapkan dalam suatu perusahaan untuk melindungi aktiva,
menjaga keakurasian dan kepercayaan data akuntansi, meningkatkan

efisiensi dan meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan manajemen.
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Mulyadi (2008: 165) Sistem Pengendalian Intern merupakan
struktur, organisasi, metode dan ukuran — ukuran yang dikoordinasikan
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan
data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen.

Agoes (2008: 79) pengendalian internal adalah suatu proses yang
dijalankan oleh dewan komisaris manajemen dan personel lain entitas
yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian
tiga golongan tujuan, seperti keandalan laporan keuangan, efektivitas dan
efisiensi operasi dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
sistem pengendalian intern adalah suatu kebijakan yang dibuat oleh
perusahaan untuk mencapai 3 (tiga) tujuan yaitu keandalan laporan
keuangan, efisiensi dan efektivitas, dan mendorong dipatuhinya
kebijakan hukum dan peraturan yang berlaku untuk melaksanakan fungsi
utama perusahaan.

. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Winarno (2006 : 11.6) tujuan dari sistem pengendalian intern,
yaitu:

1) Melindungi harta kekayaan perusahaan. Kekayaan perusahaan dapat
berupa kekayaan yang berwujud maupun kekayaan yang tidak

berwujud. Kekayaan perusahaan dapat sangat diperlukan untuk
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menjalankan kegiatan perusahaan. Bangunan, peralatan, mesin-mesin
semuanya yang bernilai sangat material dari segi keuangan dan sangat
diperlukan dalam segi teknis operasional.

2) Meningkatkan akurasi informasi yang dihasilkan oleh sistem
informasi yang dijalankan oleh perusahaan, informasi menjadi dasar
pembuatan keputusan. Apabila informasi salah, keputusan yang
diambil baik oleh manajemen maupun pihak lain, dapat salah.
Keputusan yang salah akan sangat merugikan perusahaan, agar
informasi tidak salah perlu dilakukan pengawasan terhadap sistem
informasi yang dilakukan.

3) Meningkatkan efisiensi kinerja perusahaan, sehingga dalam berbagai
kegiatan dapat dilakukan penghematan. Efisiensi merupakan suatu
perbandingan antara besarnya pengorbanan dan hasil yang diperoleh.
Semakin kecil pengorbanan namun hasil yang diperoleh tetap sama,
menujukkan perusahaan efisien. Perusahaan yang efisien akan lebih
mudah mendapatkan laba yang besar, laba yang besar sangat
diharapkan oleh pemegang saham atau pemilik perusahaan dan jajaran
karyawan.

4) Meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakkan manajemen. Secara
berkala, manajemen telah menetapkan tujuan yang akan dicapai oleh
perusahaan dan tujuan tersebut hanya dapat dicapai apabila semua
pihak didalam perusahaanbekerja sama dengan baik. Dalam suatu

perusahaan terdapat banyak orang yang memiliki berbagai



15

kepentingan, namun kepentingan mereka tidak boleh bertentangan
dengan kepentingan perusahaan. Di sisi lain manajemen juga harus
menetapkan tujuan yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah.
d. Unsur — Unsur Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern yang memadai untuk suatu perusahaan
belum tentu baik bagi perusahaan lain. Pengendalian intern bagi suatu
perusahaan dapat berfungsi dengan baik apabila terdapat unsur-unsur
yang merupakan dasar terlaksananya pengendalian intern perusahaan.
Mulyadi (2008: 164-171) unsur pokok pengendalian intern, yaitu:
1) Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab

Fungsional secara Tegas

Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian
tanggung jawab kepada unit — unit organisasi yang dibentuk untuk
melaksanakan kegiatan — kegiatan pokok perusahaan. Pembagian
tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada
prinsip — prinsip berikut:

a) Harus dipisahkan fungsi — fungsi operasi dan penyimpanan dari
fungsi akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki
wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan (misalnya:
pembelian). Setiap kegiatan dalam perusahaan memerlukan
otorisasi dari manajer fungsi yang memiliki wewenang untuk
melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi penyimpanan adalah fungsi

yang memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva perusahaan.
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Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk
mencatat peristiwa keuangan perusahaan.
b) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk

melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

2) Sistem wewenang dan Prosedur Pencatatn yang Memberikan
Perlindungan yang Cukup terhadap Kekayaan, Utang,
Pendapatan dan Biaya

Setiap transaksi, dalam organisasi hanya terjadi atas dasar
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk meyetujui
terjadinya transaksi. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat
sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas
terlaksananya setiap transaksi. Formulir merupakan media yang
digunakan untuk merekam penggunaan wewenang untuk memberikan
otorisasi terlaksananya setiap transaksi dan formulir. Oleh karena itu,
penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupa guna mengawasi
pelaksanaan otorisasi. Formulir juga merupakan dokumen yang
dipakai sebagai dasar untuk pencatatan transaksi dalam catatan
akuntansi.

Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang
direckam dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan
tingkat ketelitian dan keandalan (relibility) yang tinggi. Dengan

demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen
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pembukuan yang dapat dipercaya, sehingga akan menjadi masukan

yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi.

3) Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi

Setiap Unit Organisasi

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang
dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana
dengan baik jika tidak diciptakan cara — cara untuk menjamin praktik
yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara — cara yang umumnya
ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat
adalah:

a) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya
harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.

b) Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak
dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih dahulu kepada pihak yang
akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur.

¢) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan
dari orang atau satu unit organisasi lain.

d) Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan
secara rutin akan dapat menjaga idenpedensi pejabat dalam
melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan di antara mereka

dapat dihindari.
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¢) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.
Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang
menjadi haknya.

f) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatnnya. Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek
ketelitian dan keandalan catatan akuntansinya, secara periodik
harus diadakan pencocokan atau rekonsiliasi antara kekayaan
secara fisik dengan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan
kekayaan tersebut.

g) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek

efektivitas unsur — unsur sistem pengendalian intern yang lain.

4) Karyawan yang Mutu Sesuai dengan tanggung Jawabnya

Di antara empat unsur pokok pengendalian intern tersebut, unsur
mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendalian intern yang
paling penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang jujur dan
kompeten, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas
yang minimum dan perusahaan tetap mampu menhasilkan
pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. Karyawan
yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggungjawabnya
akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif.
Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya,

berbagai cara berikut ini dapat ditempuh:
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a) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya
b) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan
perusahaan sesuai dengan tuntutan perkembang pekerjaannya.
e. Lingkungan Pengendalian
Mulyadi (2008: 172-176) Lingkungan Pengendalian memiliki
empat unsur, yaitu:
1) Filosofi dan Gaya Operasi
Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar (basic beliefs) yang
menjadi parameter bagi perusahaan dan karyawannya.Philosophy
merupakan apa yang harus dikerjakan dan apa yang seharusnya tidak
dikerjakan oleh perusahaan.
2) Berfungsi Dewan Komisaris dan Komite Pemeriksaan
Dalam perusahaan berbentuk perseroan terbatas, jika
penunjukan akuntan publik dilakukan oleh manajemen puncak,
kebebasan akuntan publik dapat tampak berkurang dipandang dari
sudut pemegang saham. Hal ini karena manajemen puncak adalah
pihak yang seharusnya dinilai kejujuran pertanggungjawaban
keuangannya oleh akuntan publik, padahal manajemen puncak yang
menentukan pemilihan akuntan publik yang ditugasi dalam
pemeriksaan laporan keuangan yang dipakai untuk

pertanggungjawaban keuangan oleh manajemen puncak.
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3) Metode Pengendalian Manajemen
Metode pengendalian manajemen merupakan metode
perencanaan dan pengendalian alokasi sumber daya perusahaan dalam
mencapai tujuan perusahaan. Perencanaan dan pengendalian
manajemen dilakukan melalui empat tahap, yaitu:
a) Penyusunan program (rencana jangka panjang)
b) Penyusunan anggaran (rencana jangka pendek)
¢) Pelaksanaan dan pengukuran
d) Pelaporan dan analisis
4) Kesadaran Pengendalian
Kesadaran pengendalian dapat tercemin dari reaksi yang
ditunjukkan oleh manajemen dari berbagai jejang organisasi atas
kelemahan pengendalian yang ditunjuk oleh akuntan intern dan
akuntan publik.
f. Keterbatasan Struktur pengendalian Internal
Suryanto (2014: 158) menjelaskan keterbatasan bawahan yang
melekat dalam setiap pengendalian intern, yaitu:
1) Kesalahan dalam pertimbangan,
Sering terjadi manajemen dan personel lainnya melakukan
pertimbangan yang kurang matang dalam pengambilan keputusan
bisnis atau dalam melakukan tugas — tugas rutin karena kekurangan

informasi, keterbatasan waktu atau penyebab lainnya.
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2) Kemacetan

Kemacetan pada pengendalian yang telah berjalan bisa terjadi
karena petugas salah mengerti dengan instruksi atau melakukan
kesalahan karena kecerobohan, kebingungan atau kelelahan.
Perpindahaan personel sementara atau tetap atau perubahan sistem
atau prosedur bisa juga mengakibatkan kemacetan

3) Kolusi

Kolusi atau persekongkolan yang dilakukan oleh seorang
pegawai dengan pegawai lainnya atau dengan pelanggan atau
pemasok bisa tidak terdeteksi oleh struktur pengendalian internal

4) Pelanggaran oleh manajemen,

Manajemen bisa melakukan pelanggaran atas kebijakan atau
prosedur — prosedur untuk tujuan — tujuan tidak sah seperti keuangan
pribadi atau membuat laporan keuangan menjadi tampak baik

5) Biaya dan manfaat,

Biaya penyelenggaraan suatu struktur pengendalian internal
seyogianya tidak melebihi manfaat yang akan diperoleh dari
penerapan pengendalian internal tersebut.

g. Efektivitas Pengendalian Intern
Mulyadi (2008: 194), efektivitas pengendalian intern dalam suatu
perusahaan  dipengaruhi oleh lingkungan pengendalian intern.
Lingkungan pengendalian mencerminkan sikap dan tindakan para

pemilik dan manajer perusahaan mengenai pentingnya pengendalian
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intern perusahaan. Efektivitas unsur pengendalian sangat ditentukan oleh
atmosfer yang diciptakan lingkungan pengendalian.
h. Penyebab Gagalnya Pengendalian dan Pengawasan
Sujarweni (2015: 78) pengawasan atau pengendalian yang telah

dilakukan oleh perusahaan sedemikian rupa ada kemungkinan kegagalan

yang dilakukan, penyebabnya antara lain:

1. Adanya persekongkolan antara karyawan untuk melakukan
kecurangan

2. Pengawasan kurang ditegakkan

3. Tidak ada sanksi jelas bagi para pelanggar

4. Ada kejahatan komputer, perusahaan yang sudah menggunakan
komputerisasi dalam semua pencatatannya dapat di hack oleh para
hacker, yaitu orang yang dapat merubah data sehingga tidak sesuai

dengan aslinya.

2. Persediaan
a. Pengertiaan Persediaan
Martani, dkk (2012: 245) Persediaan merupakan salah satu aset
yang sangat penting bagi suatu entitas baik bagi perusahaan ritel,
manufaktur jasa maupun entitas lainnya. PSAK 14 (revisi 2008)
mendifiniskan persediaan sebagai aset yang tersedia untuk untuk dijual

dalam kegiatan usaha biasa, dalam proses produksi untuk penjualan
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tersebut, dalam bentuk bahan ata perlengkapan untuk digunakan dalam
proses produksi atau pemberian jasa.
. Klasifikasi Persediaan

Martani, dkk (2012: 246) Klasifikasi persediaan antara suatu entitas
dengan entitas lain dapat berbeda — beda. Entitas perdagangan baik
perusahaan riel maupun perusahan grosir mencatat persediaan sebagai
persediaan barang dagang (merchandise inventory). Persediaan barang
dagang ini merupakan barang yang dibeli oleh perusahaan perdagangan
untuk dijual kembali dalam usaha normalnya.

Bagi perusahaan manufaktur persediaan mencakup persediaan
barang jadi (finished goods inventory) merupakan barang yang telah siap
dijual, persediaan barang dalam penyelesaian (work in process inventory)
merupakan barang setengah jadi, dan persediaan bahan baku (raw
material inventory) merupakan bahan ataupun perlengkapan yang akan
digunakan dalam proses produksi. Bagi entitas jasa, biaya jasa yang
belum diakui pendapatan diklasifikasikan persediaan.

. Fungsi Persediaan

Persediaan memiliki beberapa fungsi penting bagi perusahaan

dalam menjalankan aktivitasnya, yaitu:

1. Agar dapat memenuhi permintaan yang diantisipasi akan terjadi

2. Untuk menyeimbangkan antara produksi dan distribusi

3. Untuk memperoleh keuntungan dari potongan kuantitas, karena

pembelian
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4. Dalam jumlah yang banyak ada diskon

5. Untuk menghindari kekurangan persediaan yang dapat terjadi karena
cuaca

6. Kekurangan pasokan, mutu dan ketidaktepatan pengiriman

7. Untuk menjaga kelangsungan operasi dengan cuaca persediaan dalam

proses.

3. Sistem Akuntansi Persediaan
a. Pengertian Sistem Akuntansi Persediaan

Sujarweni (2015: 17) sistem persediaan adalah kegiatan yang ada
dalam rangka pengelolaan persediaan barang dalam perusahaan.

Mulyadi (2016: 492) Sistem akuntansi persediaan merupakan suatu
prosedur pencatatan produk jadi, prosedur pencatatan harga pokok yang
dijual, prosedur pencatatan pokok produk jadi yang diterima kembali dari
pembeli, prosedur tambahan dan penyesuaian kembali harga pokok
persediaan dalam proses, prosedur pencatatan harga pokok persediaan
yang dikembalikan kepada pemasok, prosedur permintaan dan
pengeluaran barang dagang.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
akuntansi persediaan adalah kegiatan pencatatan persediaan barang
seperti produk jadi, harga pokok, permintaan dan pengeluaran barang

dalam perusahaan.
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b. Faktor — Faktor dalam Penyusunan Sistem Akuntansi

Baridwan (2010: 7) faktor — faktor yang harus dipertimbangkan
dalam penyusunan sistem akuntansi, yaitu:

1) Sistem akuntansi yang disusun ini harus mempunyai prinsip cepat
yaitu bahwa sistem akuntansi harus menyediakan informasi yang
diperlukan tepat pada waktunya dapat memenuhi kebutuhan dan
dengan kualitas yang sesuai

2) Sistem akuntansi yang disusun itu harus mampu memenuhi prinsip
aman yang berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat menjaga
keamanan harta milik perusahaan maka sistem akuntansi harus
disusun dengan mempertimbangkan prinsip — prinsip pengawasan
intern.

3) Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip murah yang
berarti biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus
dapat ditekan sehingga tidak mahal, dengan kata lain dipertimbangkan
biaya (cost) dan manfaat (benefit) dalam menghasilkan suatu
informasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpilkan bahwa faktor — faktor
dalam penyusunan sistem akuntansi adalah sistem akuntansi yang akan
disusun harus menyediakan informasi yang diperlukan tepat pada
waktunya yang dapat menjaga keamanan dengan kata lain

mempertimbangkan manfaat dan biaya.
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¢. Metode Pencatatan Persediaan
Mulyadi (2008: 556) ada dua macam metode pencatatan
persediaan, yaitu: metode mutasi persediaan (perpectual inventory
method) dan metode persediaan fisik (physical inventory method). Dalam
metode mutasi persediaan, setiap mutasi persediaan dicatat dalam kartu
persediaan dan dalam metode persediaan fisik hanya tambahan
persediaan dari pembelian saja yang dicatat sedangkan mutasi
berkurangnya tambahan persediaan karena pemakaian tidak dicatat dalam
kartu persediaan.
d. Sistem dan Prosedur yang Bersangkutan dengan Sistem Akuntansi
Persediaan
Mulyadi (2008: 559) Sistem dan Prosedur yang bersangkutan
dengan sistem akuntansi persediaan, yaitu:
1) Prosedur pencatatan produk jadi
2) Prosedur pencatatan harga pokok produk jadi yang dijual
3) Prosedur pencatatan harga pokok produk jadi yang diterima kembali
dari pembeli
4) Prosedur pencatatan tambahan dan penyesuaian kembali harga pokok
persediaan produk dalam proses
5) Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dibeli
6) Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dikembalikan
kepada pemasok

7) Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang
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8) Prosedur pencatatan tambahan harga pokok persediaan karena
pengembalian barang gudang
9) Sistem perhitungan fisik persediaan
. Unsur Pengendalian Intern dalam Sistem Perhitungan Fisik
Persediaan
Mulyadi (2008: 581-583), unsur pengendalian intern dalam sistem
perhitungan fisik persediaan digolongkan ke dalam tiga kelompok, yaitu:
1. Organisasi
a) Perhitungan fisik persediaan yang harus dilakukan oleh suatu
panitia yang terdiri dari fungsi pemegang kartu perhitungan fisik,
fungsi perhitungan dan fungsi pengecek
b) Panitia yang dibentuk harus terdiri dari karyawan selain karyawan
fungsi gudang dan fungsi akuntansi persediaan, karena karyawan di
kedua fungsi inilah yang justru dievaluasi tanggung jawabnya atas
persediaan.
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
a) Daftar hasil perhitungan fisik persediaan ditandatangani oleh Ketua
Panitia Perhitungan Fisik Persediaan
b) Pencatatan hasil perhitungan fisik persediaan didasarkan atas kartu
perhitungan fisik yang telah diteliti kebenarannya oleh pemegang
kartu perhitungan fisik
¢) Harga satuan yang dicantumkan dalam daftar hasil perhitungan

fisik berasal dari kartu persediaan yang bersangkutan
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d) Adjustment terhadap kartu persediaan didasarkan pada informasi
(kuantitas maupun harga pokok total) tiap jenis persediaan yang
tercantum dalam daftar perhitungan fisik.

3. Praktik yang Sehat

a) Kartu perhitungan fisik bernomor urut tercetak dan penggunaannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi pemegang kartu perhitungan
fisik

b) Perhitungan fisik setiap jenis persediaan dilakukan dua kali secara
independen, pertama kali oleh perhitungan dan dua kali oleh
pengecek

¢) Kuantitas dan data persediaan yang lain yang tercantum dalam
bagian ke-3 dan bagian ke-2 kartu perhitungan fisik dicocockkan
oleh fungsi pemegang kartu perhitungan fisik sebelum data yang
tercantum dalam bagian ke-2 kartu perhitungan fisik dicatat dalam
daftar hasil perhitungan fisik

d) Peralatan dan metode yang digunakan untuk mengukur dan

menghitung kuantitas persediaan harus dijamin ketelitiaannya.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penulis harus menentukan jenis penelitian yang akan digunakan pada
penelitiannya. Sugiyono (2014: 53-55) jenis penelitian berdasarkan tingkat
eksplansi sebagai berikut:
1. Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap keberadaan variabel
mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih.
2. Penelitian Komparatif
Penelitian Komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan
atau berupa hubungan sebab — akibat antara dua variabel atau lebih.
3. Penelitian Asosiatif
Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan unuk mengetahui
hubungan dua variabel atau lebih.
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui dan menganalisa mengenai
sistem pengendalian intern dalam meminimalisir tingkat kehilangan persediaan

air pada PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau.
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B. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada Perusahaan
Daerah Air Minum Tirta Bukit Sulap di JL. Garuda, No. 4, Kelurahan Lebuk

Durian Kota Lubuklinggau.

C. Operasionalisasi Variabel

Tabel I11.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Indikator

Sistem Sistem Pengendalian Intern a. Struktur Organisasi
Pengendalian | Persediaan adalah suatu kebijakan | b. Sistem wewenang dan
Intern dan semua prosedur dari kegiatan prosedur pencatatan
Persediaan yang telah dilakukan organisasi c. Praktek yang sehat

dalam perusahaan untuk menjaga d. Karyawan yang kompeten

keamanan persediaan barang

dagangan.

Sumber : Penulis, 2017

D. Data yang Diperlukan
Nuryaman dan Veronica (2015: 79) sumber data penelitian pada
dasarnya dikelompokkan menjadi :
1. Data Primer
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber data yaitu subjek atau benda.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang tersedia dan dibuat oleh pihak

tertentu dalam bentuk dokumen.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Dalam penelitian ini data tersebut berupa: laporan keuangan tahun 2011-2015,
dan data teknis yang berupa data kehilangan air pada PDAM Tirta Bukit Sulap

Kota Lubuklinggau.

E. Metode Pengumpulan Data
Sugiyono (2014: 194-203) dilihat dari segi teknik pengumpulan data

dapat dilakukan sebagai berikut :

1. Interview (wawancara)
Interview (wawancara) digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila
penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari respondennya sedikit atau kecil.

2. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat atau pertnyaan tertulis kepada responden untuk
menjawabnya.

3. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap

gejala gejala yang diteliti.
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4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya — karya monumental dari
seseorang.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan dokumentasi. Wawancara kepada bagian keuangan dan
dokumentasi berupa data laporan keuangan dan data kehilangan air pada

PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau.

. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data
Sugiyono (2014: 13-14) analisis data dalam penelitian dapat
dikelompokkan menjadi 2, yaitu :
a. Analisis Kualitatif
Analisis Kualitatif adalah suatu metode analisis dengan menggunakan data
yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar.
b. Analisis Kuantitatif
Analisis Kuantitatif adalah suatu metode analisis dengan menggunakan data
berbentuk angka atau data kuantitatif yang diangkakan.
Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif yaitu menyajikan uraian penjelasan

mengenai data tingkat kehilangan air.
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2. Teknik Analisis

Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
mempelajari hasil wawancara dan data dokumentasi yang diperoleh dari
PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau untuk memahami situasi dan
kondisi objek penelitian, kemudian menganalisis masalah yang ada pada
Sistem Pengendalian Intern Persediaan pada PDAM Tirta Bukit sulap Kota
Lubuklinggau dilihat dari 4 (empat) indikator:
a. Struktur Organisasi
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan
c. Praktek yang sehat

d. Karyawan yang kompeten



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Perusahaan

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Bukit Sulap Kota
Lubuklinggau berdiri setelah terbentuknya Pemerintah Kota Lubuklinggau
sesuai dengan Undang-Undang nomor 7 tahun 2001, karena PDAM
termasuk dalam wilayah Kota Lubuklinggau maka operasional PDAM
termasuk asset dan personalianya yang masuk wilayah Kota Lubuklinggau
(Penyerahan secara resmi tanggal 20 Agustus 2003 dan efektif operasional
dibawah pemerintah Kota Lubuklinggau terhitung mulai tanggal 01 Januari
2004).

Pembentukan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bukit Sulap Kota
Lubuklinggau telah tertuang melalui Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau
Nomor 05 Tahun 2004 dengan Tugas Pokok dan Fungsi PDAM berdasarkan
Keputusan Walikota Nomor 145 Tahun 2004.

2. Tujuan Didirikannya Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bukit
Sulap Kota Lubuklinggau

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau

didirikan dengan tujuan turut serta melaksanakan pembangunan daerah dan

pembangunan ekonomi nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
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rakyat, khususnya menyediakan air minum yang sehat serta memenuhi
syarat kesehatan.
. Bidang Usaha
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau
bergerak di bidang Produksi dan Distribusi Air Minum. Bidang Usaha
PDAM adalah :
a. Membangun, memelihara dan menjalankan operasi sarana penyediaan air
minum,
b. Menyelenggarakan pelayanan air minum kepada masyarakat dengan
kualitas standar dan jumlah yang cukup secara tertib dan teratur, dan
c. Melaksanakan kewenangan Pemerintah Daerah dalam
menyelenggarakan pengaturan dan pengelolaan sumber-sumber mata air.
. Kegiatan
Tugas pokok PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau adalah
pelayanan kepada masyarakat, khususnya melaksanakan pelayanan air
bersih di Kota Lubuklinggau. Dalam rangka kegiatan tersebut PDAM Tirta
Bukit Sulap Kota Lubuklinggau mempunyai kegiatan seperti berikut:
a. Kegiatan Teknik
1. Kegiatan Teknik Operasi, mencakupi:
a) Kegiatan mengenai pengadaan, peningkatan kemampuan peralatan
dan perlengkapan yang ada,
b) Kegiatan mengenai pengoprasian sistem dan perlengkapan

pempopaan dan pengolahan air,
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c¢) Kegiatan mengenai perencanaan, transmisi dan pendistribusian air
bersih.

2. Kegiatan Teknik Pemeliharaan, mencakupi:

a) Kegiatan mengenai pemeliharan sarana pempompaan, pengolahan,
dan pendistribusian air serta pemanfaatan material, perlengkapan
dan peralatan (aksesoris) yang ada dalam menunjang kelancaran
pelayanan air bersih,

b) Kegiatan pelayanan pemeliharaan/perbaikan sarana distribusi air di
lokasi pelanggan.

b. Kegiatan Administrasi dan Keuangan
1) Kegiatan umum/personalia, mencakupi:
a) Kegiatan mengenai pengolaan aktiva dan pengadministrasiannya,
b) Kegiatan mengenai komposisi dan mutasi pegawai
2) Kegiatan administrasi hubungan langganan, mencakupi:

a) Kegiatan mengenai sambungan langganan

b) Kegiatan yang berkaitan dengan jenis pelayanan, sanksi dan
administrasinya

3) Kegiatan administrasi keuangan, mencakupi:
a) Kegiatan penerbitan, penerimaan dan penagihan rekening air
b) Kegiatan administrasi yang menyangkut transaksi pembayaran dan

penerimaan lainnya (utang-piutang perusahaan).
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5. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi merupakan hal yang penting dalam instansi
pemerintahan karena terdapat hubungan wewenang dan
pertanggungjawaban dari pimpinan sampai masing-masing bagian. Dengan
demikian dapat mempermudah pelaksanaan tugas. Struktur Organisasi dapat
dibedakan menjadi beberapa bentuk yaitu:
a. Bentuk Organisasi Garis
Organisasi Garis adalah bentuk organisasi yang mana pimpinan berada
pada satu tangan, sehingga kesatuan perintah terjamin dengan baik.
b. Bentuk Organisasi Fungsional
Dalam organisasi ini setiap Atasan berwenang memberi komando atau
perintah kepada setiap bawahannya, sepanjang ada hubungan dengan
fungsi atasan tersebut. Pembidangan tugas-tugas dilakukan dengan jelas
sesuai dengan fungsi dan spesialisasi karyawan dapat dikembangkan.
¢. Bentuk Organisasi Garis dan Staf
Organisasi Garis dan Staf mempunyai satu atau lebih tenaga staf dalam
organisasinya. Staf adalah orang yang ahli dalam bidang tertentu yang
tugasnya memberi naschat dan saran dalam bidangnya kepada pejabat
pimpinan dalam organisasi tersebut, bentuk ini dianut oleh organisasi
besar.
d. Bentuk organisasi Staf dan Fungsional
Merupakan kombinasi dari bentuk Organisasi Fungsional dan bentuk

Organisasi Garis dan Staf.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Struktur Organisasi
PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau memakai bentuk Organisasi
Garis dan Staf. Penerapan Struktur Organisasi sesuai dengan Peraturan
Daerah nomor 05 Tahun 2004 baru direalisasikan pada bulan Januari 2005
dengan susunan organisasi sebagai berikut:

1. Dewan Pengawas
2. Direktur
3. Kabag. Administrasi Keuangan
a) Subag. Umum dan Personalia
b) Subag. Gudang dan Peralatan
c¢) Subag. Asset dan Investasi
d) Subag. Keuangan dan Akuntansi
4. Kabag. Teknik
a) Subag. Produksi
b) Subag. Tansmisi dan Distribusi
¢) Subag. Perencanaan dan Evaluasi
d) Subag. Administrasi dan Perlengkapan Teknik
5. Kabag. Hubungan Langganan
a) Subag. Pelayanan Langganan dan Humas
b) Subag. Pengelola Rekening
¢) Subag. Penagihan Tunggakan

d) Subag. Pembaca Meter dan Pengawas Meter



Gambar IV.1
Stuktur Organisasi PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau
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6. Tata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bukit Sulap Kota
Lubuklinggau

Untuk menjamin Kketentuan pelaksanaan dan kegiatan dalam
melaksanakan tugasnya, maka tiap pegawai dalam unit organisasi wajib
melaksanakan dan memelihara hubungan konsultasi dan kerjasama baik
vertikal maupun horizontal secara serasi dengan tidak mengabaikan tertib
administrasi dan disiplin kerja. Pada waktu tertentu dan apabila dipandang
perlu direktur mengadakan rapat atau pertemuan dengan para Kepala
Bagian, Sub Bagian dan para anggota staf lainnya untuk membahas secara
menyeluruh menyelenggarakan tugas perusahaan.

Pimpinan instansi organisasi wajib mengawasi bawahannya,
memberikan bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya
serta bila terjadi penyimpangan agar mengambil langkah-langkah sesuai
dengan peraturan Perundang-undangan. Pimpinan instansi organisasi wajib
mengikuti dan mematuhi petunjuk-petunjuk dan bertanggungjawab kepada
atasan serta melaporkan secara berjenjang.

7. Tugas, Wewenang dan Kewajiban
a. Direktur mempunyai tugas sebagai berikut :
1) Memimpin dan mengendalikan semua kegiatan PDAM,
2) Menyusun Rencana Strategis Bisnis 5 (lima) tahun (busines plan /
corporate plan) yang disahkan oleh Walikota melalui usul Dewan
Pengawas,

3) Membina pegawai,
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4) Mengurus dan mengelola kekayaan PDAM,

5) Menyelenggarakan administrasi dan keuangan,

6) Melaksanakan kegiatan tehnik PDAM; dan/atau

7) Menyampaikan laporan berkala mengenai seluruh kegiatan termasuk
Neraca dan Perhitungan Laba / Rugi.

Direktur mempunyai wewenang sebagai berikut :

1) Mengangkat dan memberhentikan pegawai

2) Menetapkan susunan organisasi dan tata kerja PDAM dengan
persetujuan dewan pengawas

3) Mengangkat pegawai untuk menduduki jabatan dibawah
Direktur

4) Menandatangani pinjaman dan kontrak kerjasama dengan pihak ketiga
setelah mendapat persetujuan Walikota

5) Menandatangani Neraca dan perhitungan Laba / Rugi

6) Mewakili PDAM di dalam dan di luar pengadilan

7) Menunjuk kuasa untuk melakukan perbuatan hukum mewakili PDAM

8) Menandatangani laporan Triwulan dan laporan tahunan

9) Menandatangani lkatan Hukum dengan Pihak lain; dan/atau

10) Menghapus dan menjual barang PDAM yang habis nilai
ekonominya setelah mendapat persetujuan Walikota.

b. Dewan Pengawas mempunyai tugas sebagai berikut:

1) Mengawasi kegiatan Direktur
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2) Memberikan pendapat dan saran kepada Walikota terhadap
pengangkatan Direktur dan Kepala Bagian
3) Memberikan pendapat dan saran kepada Walikota terhadap program
kerja yang diajukan oleh Direktur
4) Memberikan pendapat dan saran kepada Walikota terhadap rencana
perubahan status kekayaan PDAM
5) Memberikan pendapat dan saran kepada Walikota terhadap rencana
pinjaman dan ikatan hukum dengan pihak lain; dan/atau
6) Memberikan pendapat dan saran kepada Walikota terhadap laporan
Neraca dan Perhitungan Laba / Rugi.
Dewan Pengawas mempunyai wewenang sebagai berikut :
1) Menilai kinerja Direktur dalam mengelola PDAM
2) Menilai Laporan Triwulan dan Laporan Tahunan yang disampaikan
Direktur untuk mendapatkan pengesahan Walikota
3) Meminta keterangan Direktur —mengenai pengelolaan dan
pengembangan PDAM, dan/atau
4) Mengusulkan pengangkatan, pemberhentian semenmtara, rehabilitasi
dan pemberhentian Direktur kepada Walikota.
c. Bagian Keuangan
Kepala Bagian Keuangan mempunyai tugas :
1) Mengendalikan kegiatan-kegiatan dibidang keuangan

2) Mengatur program pendapatan dan pengeluaran keuangan
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3) Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan serta

pembelanjaan dan kekayaan perusahaan.
d. Bagian Hubungan Langganan
Kepala Hubungan Langganan mempunyai Tugas:

1) Melakukan penyaluran meter air dan memeriksa data penggunaan
meter.

2) Menyelenggarakan pemasaran, pelayanan langganan dan mengurus
penagihan rekening langganan

3) Menyelenggarakan fungsi-fungsi pelayanan langganan, pengelolaan
rekening dan pengelolaan data langganan

4) Menyelenggarakan fungsi pengawasan meter air, mengendalikan
meter air, dan administrasi meter air

5) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Tugas Subag. Pelayanan Langganan yaitu:

1) Menjalankan tugas-tugas pelayanan langganan dan pengelolaan data
langganan.

2) Memberikan penerangan kepada masyarakat mengenai penggunaan
meter air secara hemat dan menampung/menyelesaiakan pengaduan
masyarakat

3) Melaksanakan tugas-tugas lain dibidangnya yang diberikan oleh

atasan.



Subag. Pembaca Meter mempunyai tugas :
1) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan pencatatan meter air,
pembuatan kartu meter air dan memelihara calon pelanggan
2) Memeriksa kebenaran pencatatan meter air oleh petugas dan
pengawasan pencatat meter air, sewaktu-waktu mengadakan
peninjauan di lapangan serta menampung laporan dari para pelanggan
3) Melaksanakan tugas-tugas lain dalam bidangnya yang diberikan oleh
atasan.
e. Bagian Umum
Kepala Bagian Umum mempunyai tugas :
1) Mengendalikan dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dibidang
administrasi serta kesekretariatan
2) Menyelenggarakan kegiatan dibidang kerumah-tanggaan, peralatan
kantor, perundang-undangan
3) Mengurus perbekalan material dan peralatan teknik
4) Mengadakan pembelian barang-barang yang diperlukan oleh
perusahaan
5) Melaksanakan tugas-tugas lain dibidangnya yang diberikan oleh
atasan.
Subag. Administrasi Umum mempunyai tugas :
1) Menyelenggarakan kegiatan ketata-usahaan/administrasi, perusahaan
dan perkantoran

2) Merencanakan pembelian alat-alat kantor
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3) Melaksanakan dan mengawasi pelaksanaan pembelian
barang/peralatan kantor baik pembelian secara langsung maupun
melalui tender

4) Melaksanakan tugas-tugas lain dibidangnya yang diberikan oleh
atasan.

Subag. Personalia mempunyai tugas :

1) Mengurus hal-hal yang berhubungan dengan kepegawaian perusahaan

2) Melaksanakan administrasi kepegawaian, kesejahteraan pegawai dan
pembinaan karier pegawai

3) Melaksanakan tugas-tugas lain dibidangnya yang diberikan oleh
atasan.

Subag. Pergudangan mempunyai tugas :

1) Mencatat secara tertib mengenai penerimaan dan pengeluaran barang
dari gudang

2) Meneliti barang yang masuk dan keluar gudang

3) Melaksanakan tugas lain dibidangnya yang diberikan oleh atasan.

Kabag. Teknik mempunyai tugas :

1) Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan dibidang
perencanaan teknik, produksi, distribusi, dan pemeliharaan teknik

2) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pemeliharaan instalasi,
produksi, sumber mata air dan mata air tanah

3) Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan pengujian peralatan teknik dan

bahan-bahan kimia
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4) Melaksanakan tugas-tugas lain dibidangnya yang diberikan oleh
atasan

5) Dalam menjalankan tugas, Direktur Bidang Teknik bertanggung
jawab kepada Direktur Bidang Umum.

Subag. Produksi mempunyai tugas :

1) Menyelenggarakan pengendalian atas kuantitas dan kualitas produksi
air termasuk penyusunan rencana kebutuhan material produksi

2) Mengatur, menyelenggarakan fungsi-fungsi mekanik mesin, kualitas
serta laboratorium

3) Melaksanakan tugas—tugas lain dibidangnya yang diberikan oleh
atasan.

Tugas Kepala Bagian Produksi dibantu oleh beberapa Kepala Seksi :
a. Kepala Seksi Pengolahan.

b. Kepala Seksi Laboratorium.

c. Kepala Bagian Distribusi mempunyai tugas :

1) Mengawasi pemasangan dan pemeliharaan pipa—pipa distribusi dalam
rangka pembagian secara nerata dan terus menerus serta melayani
gangguan

2) Mengatur, menyelenggarakan fungsi pipa/jaringan, pipa pompa tekan
dan pelayanan gangguan

3) Melaksanakan tugas-tugas lain dibidangnya yang diberikan oleh

atasan.
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Tugasnya Kepala Bagian Distribusi dibantu oleh beberapa Kepala Seksi :
a. Kepala Seksi Distribusi Penyambungan.

b. Kepala Seksi Meter Segel.

c. Kepala Bagian Perencanaan Teknik mempunyai tugas :

1) Mengadakan persediaan cadangan air minum guna keperluan
distribusi.

2) Merencanakan pengadaan teknik bangunan air minum serta
pengendalian kwalitas dan kwantitas termasuk menjamin rencana
kebutuhan

3) Mengadakan penyediaan sarana air untuk program-program
pengembangan dan pengawasan pendistribusian.

Tugasnya Kepala Bagian Perencanaan Teknik dibantu oleh beberapa Kepala
Seksi :

a. Kepala Seksi Perencanaan.

b. Kepala Seksi Pengawasan.

c. Kepala Bagian Perawatan Teknik mempunyai tugas :

1) Mengurus perbekalan material dan perawatan teknik

2) Mengatasi, meneliti dan menilai peralatan teknik sesuai dengan
kebutuhan perusahaaan

3) Membantu dan melaksanakan tugas-tugas lain dibidangnya yang

diberikan oleh atasan.
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Tugasnya Kepala Bagian Perawatan Teknik dibantu oleh beberapa Kepala
Seksi :
a. Kepala Seksi Perawatan Bangunan Umum.

b. Kepala Seksi Perawatan Bangunan Instalasi

. Sistem Akuntansi Persediaan Barang pada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau
a. Metode Pencatatan Akuntansi
Metode pencatatan akuntansi yang digunakan oleh PDAM Tirta
Bukit Sulap terhadap bahan instalasi adalah metode buku (perpectual).
Dalam metode buku setiap jenis persediaan dibuatkan rekening sendiri-
sendiri yang merupakan buku pembantu persediaan yang nantinya bisa
diawasi dari rekening kontrol persediaan barang dalam buku besar.
Sedangkan persediaan bahan operasi pada PDAM Tirta Bukit Sulap
menggunakan metode fisik. Persediaan bahan operasi terdiri dari
persediaan bahan kimia dan bahan operasi lainnya. Dalam metode ini
mutasi persediaan barang tidak diikuti dalam buku-buku, setiap
pembelian barang dicatat dalam rekening pembelian.
b. Penentuan Harga Pokok Pesediaan
Dalam menentukan HPPnya PDAM Tirta Bukit Sulap
menggunakan metode masuk pertama keluar pertama (FIFO), dalam
metode FIFO ini HPP dibebankan sesuai dengan urutan terjadinya.

Apabila ada penjualan atau pemakaian barang-barang maka harga pokok
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yang dibebankan adalah harga pokok yang paling terdahulu disusul yang
masuk berikutnya, persediaan dibebani harga pokok terakhir.
¢. Unit-unit yang terkait

Sistem akuntansi persediaan barang melibatkan unit organisasi
terkait, mulai dari masuknya barang sampai pencatatan akuntansi. Dalam
pelaksanaannya masing-masing unit organisasi tersebut saling
berhubungan dan bekerja sama dengan yang lain sehingga dapat
terselenggara satu sistem akuntansi persediaan barang yang baik. Unit-
unit organisasi dalam sistem akuntansi persediaan barang di PDAM Tirta

Bukit Sulap adalah sebagai berikut :

1. Bagian Gudang, bagian ini mencatat secara tertib mengenai
penerimaan barang yang dibeli atau berasal dari pembelian dan
pengeluaran barang dari gudang serta meneliti secara fisik barang-
barang yang masuk dan keluar dari gudang.

2. Bagian Keuangan, bagian ini bertugas memproses pembayaran atas
pembelian persediaan barang, setelah proses pembayaran selesai,
dokumen pembelian barang dicatat dalam kartu persediaan barang
oleh petugas kartu persediaan sebagai persediaan barang.

d. Akuntansi untuk Pengelolaan Persediaan

1. Pencatatan pembelian (pembayaran tunai dan tenggang waktu):

a) Penerimaan barang yang dipesan, dokumen yang digunakan yaitu
faktur pembelian, laporan penerimaan barang serta dokumen

pendukung lainnya selanjutnya dibuat voucher dan mencatat dalam
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kartu persediaan (KPS) untuk setiap jenis barang yang diterima

dikolom penerimaan, dan dicatat dalam buku jurnal sebagai

berikut:
Jurnal Pembelian Kredit
Persediaan BahanOperasi Kimia XXX
Bahan Instalasi XXX
Utang Usaha XXX

b) Pembayaran harga barang, dokumen yang digunakan yaitu voucher
supplier yang telah dibayar (lunas) kemudian dicatat disebelah
debet pada buku pembantu utang (BPU) atas nama supplier yang
dilunasi, dan dicatat dalam buku jurnal sebagai berikut:

Jurnal Pembelian Tunai

Utang Usaha XXX

Kas/Bank XXX

c) Pemakaian Barang, dokumen yang digunakan adalah bon barang
dan dicatat dalam buku jurnal pemakaian bahan instalasi dan kimia
(JPBIK) sebagai berikut:

Jurnal Pemakaian Bahan Instalasi dan Kimia

Perkiraan BB yang tecatat pada bon XXX

Persediaan Bahan Opersi Kimia XXX

Bahan Instalasi XXX
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2. Pencatatan Pembelian dengan Uang Muka dan Angsuran
a) Pemberian Uang Muka dan Angsuran, dokumen yang digunakan
yaitu permintaan pembelian (PP) dan daftar permintaan pembelian
barang (DPPB), selanjutnya dibuat voucher dan dicatat dalam buku
jurnal sebagai berikut:

Jurnal PembayarAN Uang Muka dan Angsuran
Uang Muka Pembelian XXX

Kas/bank XXX

b) Penerimaan Barang, dokumen yang digunakan yaitu laporan
penerimaan barang (LPB) dan faktur pembelian kemudian dicatat
dalam kartu persediaan (KPS) untuk setiap jenis barang yang
diterima pada kolom “penerimaan dan dan dicatat di buku jurnal
sebai berikut:

Jurnal Penerimaan barang

Persediaan Bahan Operasi Kimia XXX

Bahan Instalasix XXX
Uang Muka Pembelian XXX
Uang Usaha XXX

e. Prosedur Pengelolaan Barang
Prosedur pengelolaan barang di PDAM Tirta Bukit Sulap
Lubuklinggau, yaitu:
1. Prosedur pengadaan barang instalasi

2. Prosedur pengadaan barang operasi
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3. Prosedur penerimaan barang

4. Prosedur pengeluaran barang

9. Sistem Pengendalian Intern PDAM Tirta Bukit Sulap Kota

Lubuklinggau

Sistem Pengendalian Intern meliputi struktur, organisasi, metode dan
ukuran — ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Pada PDAM Tirta Bukit
Sulap Kota Lubuklinggau pada staf SPI belum memiliki kompetensi
dibidang keuangan namun telah memiliki kompetensi dan pengalaman
dibidang teknik, aktivitas pengendalian tidak dilaksanakan secara tepat
waktu oleh pegawai, dan tidak dilakukannya evaluasi kinerja, pemberian
penghargaan dan sanksi terhadap pegawai maupun pelanggan yang
melanggar. Kurangnya pengawasan dan pemberian sanksi yang tegas
terhadap pegawai maupun pelanggan yang melanggar, menyebabkan tingkat
kehilangan air terus meningkat di 5 (lima) tahun terakhir yang disebabkan
oleh pencucian pilter, water meter rusak, kebocoran distribusi/tranmisi,
pencurian air oleh pelanggan, dan keliruan pembacaan meter. Akibat tingkat
kehilangan air yang terus meningkat menyebabkan perusahaan mengalami
peningkatan kerugian di 5 (lima) tahun terakhir. Ada 4 (empat) unsur pokok

untuk menciptakan suatu sistem pengendalian intern yang baik, berikut
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unsur sistem pengendalian intern pada PDAM Tirta Bukit Sulap Kota

Lubuklinggau:

a. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional
Secara Tegas.

Prinsip-prinsip yang diterapkan oleh PDAM Tirta Bukit Sulap Kota
Lubuklinggau dalam sistem pengendalian intern pada struktur organisasi
adalah :

1) Pemisahan fungsi gudang dengan fungsi akuntansi. Kedua fungsi ini
harus dipisahkan agar tidak terjadi manipulasi data persediaan barang
yang ada di gudang.

2) Pegawai bagian gudang bertanggung jawab terhadap persediaan.

b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan
Perlindungan yang Cukup Terhadap Kekayaan, Utang, Pendapatan
dan Biaya.

Pada PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau tentang sistem
wewenang dan prosedur pencatatan dalam pengendalian intern
persediaan barang yaitu, setiap pengeluaran barang dari gudang
dilakukan hanya dengan adanya otorisasi tertulis dari Direksi/Pejabat
yang ditunjuk untuk mendapatkan persetujuan. Sistem akuntansi yang
dilakukan dengan berpedoman pada Keputusan Mentri Otonomi Daerah
Nomor 08 Tahun 2000 tentang Sistem Akuntansi Perusahaan Daerah Air
Minum dan berpedoman pada PSAK ETAP dengan menggunakan akun-

akun yang terdapat di PSAK ETAP yang sesuai dengan karakteristik
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PDAM. Dasar akuntansi yang digunakan dalam perhitungan hasil usaha
(L/R) periodik dan penentuan posisi keuangan (Neraca) dilakukan
dengan metode acrual. Metode yang digunakan dalam perhitungan
persediaan yaitu menggunakan metode masuk pertama keluar pertama
atau First In First Out (FIFO). Catatan akuntansi yang digunakan dalam
prosedur pencatatan persediaan barang adalah kartu persediaan.

. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap
Unit Organisasi.

Pada PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau dalam
menciptakan praktik yang sehat, pada aktivitas pengendaliannya tidak
dilaksanakan secara tepat waktu oleh pegawai, dan tidak dilakukannya
evaluasi kinerja, pemberian penghargaan dan sanksi terhadap pegawai
maupun pelanggan yang melanggar.

. Pegawai yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawabnya

Pada PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau dalam
penerimaan pegawai menggunakan kebijakan rekrutmen, dengan hal ini
banyak ditemukan pegawai yang tidak kompeten dalam melaksanakan
tugasnya karena kurangnya pemahaman tentang tempat pegawai
ditugaskan seperti yang terjadi pada staf SPI belum memiliki kompetensi
dibidang keuangan namun telah memiliki kompetensi dan pengalaman
dibidang teknik selain itu, perusahaan tidak memiliki kebijakan tentang

pola karir.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penerapan sistem pengendalian intern pada perusahaan sangat penting
karena untuk membantu pimpinan agar perusahaan dapat mencapai tujuan
dengan efisien, dengan diterapkannya sistem pengendalian intern pada PDAM
Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau dapat memberikan gambaran mengenai
kondisi perusahaan.

Menganalisis sistem pengendalian intern dalam meminimalisir tingkat
kehilangan persediaan air dapat dilakukan dengan menggunakan unsur — unsur
yang ada di dalam sistem pengendalian intern. Berdasarkan data dan
wawancara dari hasil penelitian maka dapat diketahui seajuhmana sistem
pengendalian intern tersebut, adapun unsur — unsur pengendalian internnya
adalah sebagai berikut:

1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional
Secara Tegas
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian akuntansi/keuangan
diperoleh bahwa pada PDAM Tirta Bukit Sulap telah melakukan pembagian
tanggung jawab kepada uni-unit untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
pokok perusahaan dengan baik, unit — unit organisasi yang terkait pada
sistem akuntansi persediaan yang digunakan di PDAM Tirta Bukit Sulap
yaitu:
a. Bagian Gudang, bagian ini mencatat secara tertib mengenai penerimaan

barang yang dibeli atau berasal dari pembelian dan pengeluaran barang




56

dari gudang serta meneliti secara fisik barang-barang yang masuk dan
keluar dari gudang.

b. Bagian Keuangan, bagian ini bertugas memproses pembayaran atas
pembelian persediaan barang, setelah proses pembayaran selesai,
dokumen pembelian barang dicatat dalam kartu stock atau kartu
persediaan barang oleh petugas kartu stock sebagai persediaan barang.
Kedua fungsi ini harus dipisahkan agar tidak terjadi manipulasi data
persediaan barang yang ada di gudang.

Adanya tanggung jawab penuh pada setiap transaksi seperti pada
persediaan barang yang bertanggung jawab adalah karyawan bagian gudang,
dimana karyawan bagian gudang yang bertanggung jawab terhadap
keamanan barang yang disimpan. Hal ini berarti PDAM Tirta Bukit Sulap
Kota Lubuklinggau sudah melakukan pemisahan fungsi dan memberikan
tanggung jawab pada suatu fungsi untuk melaksanakan semua tahapan suatu
transaksi.

. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan

Perlindungan yang Cukup terhadap Kekayaan, Utang, Pendapatan dan

Biaya

Dari hasil wawancara pada PDAM Tirta Bukit Sulap diperoleh bahwa
setiap transaksi yang dilakukan dalam aktivitas perusahaan dilakukan hanya
dengan otorisasi tertulis dari Direksi atau pihak yang berwenang, catatan
akuntansi yang digunakan dalam prosedur pencatatan persediaan barang

adalah kartu persediaan. Kartu persediaan digunakan untuk mencatat mutasi
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persediaan dan saldo tiap jenis persediaan baik kuantitasnya maupun harga
pokoknya. Hal ini berarti PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau
sudah melakukan sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang baik.
. Praktek yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap
Unit Organisasi

Daril hasil wawancara di PDAM Tirta Bukit Sulap Kota
Lubuklinggau dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap unit organisasi
belum berjalan dengan baik dikarenakan aktivitas pengendalian tidak
dilaksanakan secara tepat waktu oleh pegawai, dan tidak dilakukannya
evaluasi kinerja, pemberian penghargaan dan sanksi terhadap pelanggar.
Ketidaktepatan dalam menyelesaikan tugas dapat mengakibatkan
terlambatnya pencapaian tujuan perusahaan dan terlambatnya dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan karyawan, seperti produksi,
transfer dan pemberhentian. Jika tidak diadakannya pemeriksaan mendadak
atau evaluasi terhadap kinerja perusahaan, maka memperbesar peluang bagi
pegawai dan pelanggan untuk melakukan kecurangan. Seperti yang sudah
terjadi pada kehilangan air di PDAM Tirta Bukit Sulap dari tahun 2011
sampai tahun 2015 mengalami peningkatan. Tingkat kehilangan air ini
disebabkan oleh pencucian filter, meteran rusak, kebocoran
distribusi/tranmisi, pencurian air oleh pelanggan, dan keliruan pembacaan

meter, dapat diliat dari tabel di bawah ini:
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Tabel IV.1
Perhitungan Tingkat Kehilangan Air
Tahun Jumlah Air yang Jumlah Air yang Hasil

dijual m3 didistribusikan Perhitungan
2011 2.204.776,06 5.429.633,76 40,61%
2012 2.333.488,50 5.492.824,00 42,48%
2013 2.890.335,41 6.556.786,01 44,08%
2014 3.113.049.,83 6.938.371,83 44.867%
2015 3.346.648,42 6.716.674.42 49.826%

Sumber: Penulis, 2017

Berdasarkan Tabel IV.1 dapat diketahui tingkat kehilangan air dari
jumlah air yang dijual dibagi dengan jumlah air yang didistribusikan
menghasilkan tingkat kehilangan air. Tingkat kehilangan air mengalami
peningkatan di tahun 2011 sebesar 40,61% meningkat di tahun 2012 sebesar
42,48%. Pada tahun 2013 meningkat sebesar 44.,08%, pada tahun 2014
sebesar 44,867% dan pada tahun 2015 kehilangan air meningkat sebesar
49,869%. Dengan meningkatnya tingkat kehilangan air memperburuk
keuangan perusahaan, dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 1V.2

Laporan Laba Rugi PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau
Dalam Rupiah

Tahun Laba/Rugi Bersih
2011 (1.809.507.116,14)
2012 (1.871.687.839,73)
2013 (1.038.884.606,50)
2014 (2.458.400.721,00)
2015 (3.837.567.960,00)

Sumber: PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau, 2017

Berdasarkan Tabel IV.2 dapat diketahui perusahaan mengalami
peningkatan kerugian.

Di PDAM Tirta Bukit Sulap tidak diberikannya penghargaan kepada

pegawai yang telah mencapai tujuan perusahaan, membuat pegawai tidak
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termotivasi untuk menunjukkan perannya didalam perusahaan dalam
mencapai tujuaan perusahaan. Padahal memberikan penghargaan kepada
pegawai merupakan suatu strategi agar pegawai mampu meningkatkan
kinerjanya sehingga perusahaan mendapatkan keuntungan. Hal ini berarti
PDAM Tirta Bukit Sulap belum melaksanakan pratik yang sehat dalam
melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit orgaisasi.
4. Karyawan yang Mutu Sesuai dengan Tanggung Jawabnya
Dari hasil wawancara yang dilakukan di PDAM Tirta Bukit Sulap
Kota Lubuklinggau diperoleh bahwa dalam penerimaan pegawai
menggunakan kebijakan rekrutmen, dimana penerimaan tersebut masih
berdasarkan kekeluargaan. Hal ini banyak ditemukan pegawai yang tidak
kompeten dalam melaksanakan tugasnya karena kurangnya pemahaman
tentang tempat pegawai ditugaskan, seperti yang terjadi pada staf SPI
dimana staf SPI dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu bagian umum dan
bagian teknis dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas hal ini
mengakibatkan staf SPI belum memiliki kompetensi di bidang keuangan
namun telah memiliki kompetensi dan pengalaman di bidang teknik, dan
juga menyebabkan staf SPI tidak melakukan evaluasi kinerja pada bagian
umum/akuntansi. Perusahaan tidak hanya membutuhkan karyawan yang
berkompeten namun kejujuran dan tanggung jawab juga sangat
dibutuhkan. Oleh karena itu, kepribadian calon karyawan juga harus
dipertimbangkan apakah karyawan tersebut baik, loyalitas dan jujur,

karena jika perusahaan memiliki karyawan yang berkompeten dan jujur
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perusahaan bisa berjalan dengan baik dan mampu menghasilkan
pertanggungjawaban yang dapat diandalakan.

Di PDAM Tirta Bukit Sulap juga tidak memiliki kebijakan tentang
pola karir. Dimana pola karir sangat penting bagi pegawai untuk
mengembangkan kemampuan/keterampilan atau kompetensinya. Dalam
jangka panjang, perusahaan akan diuntungkan dengan mempunyai tenaga
kerja yang berkualitas dan dapat memberikan kontribusi maksimal pada
perusahaan, dan pada akhirnya perusahaan dapat mencapai misi dan
target keuntungan seperti yang telah direncanakan. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan berarti PDAM Tirta Bukit Sulap belum

memilki karyawan yang mutu sesuai dengan tanggung jawabanya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A.SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan sistem
pengendalian intern, di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Bukit
Sulap Kota Lubuklinggau, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan sistem
pengendalian intern yang ada di PDAM Tirta Bukit Sulap belum sesuai dengan
teori yang ada karena masih ada unsur pengendalian intern yang belum
berjalan dengan baik. Dari uraian tentang sistem pengendalian intern pada PDAM
Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau tersebut, penulis melihat kelemahan dengan
adanya karyawan-karyawan yang tidak berkompeten dalam melaksanakan
tugasnya dan pada aktivitas pengendalian tidak dilaksanakan secara tepat waktu
oleh pegawai, dan tidak dilakukannya evaluasi kinerja, pemberian penghargaan
dan sanksi terhadap pelanggar. Hal ini mengakibatkan perusahaan mengalami
kehilangan air terus menerus selama lima (5) tahun dengan meningkatnya

kehilangan air berdampak pada peningkatan kerugian.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan kesimpulan di
atas adalah sebagai berikut :
1. Struktur organisasi di PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau sudah

sesuai dengan yang ada di teori yaitu adanya pemisahan pada fungsi operasi
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dan fungsi akuntansi. Hal ini harus tetap di pertahankan untuk menjaga
perusahaan dari kecurangan.

. Pada PDAM Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau telah melakukan sistem
wewenang untuk otorisasi sesuai dengan prosedur perusahaan. Hal ini juga
harus dipertahankan untuk mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

. Pada unsur pengendalian intern mengenai praktek yang sehat di PDAM
Tirta Bukit Sulap Kota Lubuklinggau belum sesuai dengan yang ada di
teori. Hal ini harus menjadi tolak ukur bagi manajemen perusahaan dalam
mendorong efisiensi, meminimalisir tingkat kehilangan air ditahun
berikutnya dan menjaga kekayaan perusahaan dalam jangka panjang

. Pada unsur pengendalian intern yang keempat di PDAM Tirta Bukit Sulap
Kota Lubuklinggau masih adanya pegawai yang tidak berkompeten dalam
melaksanakan tugasnya. Perusahaan harus menyeleksi pegawai sesuai
dengan kebutuhan perusahaan, dan pegawai yang sudah ada harus
ditempatkan sesuai kompeten yang dimiliki agar pegawai mampu
memberikan kontribusi kepada perusahaan. Karena unsur pegawai yang
jujur dan berkompeten merupakan unsur yang sangat penting dalam

mencapai target perusahaan.
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10.
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12.
13.

14.

PANDUAN WAWANCARA

Bagaimana sistem pengendalian intern di PDAM Tirta Bukit Sulap Kota
Lubuklinggau?

Apakah di PDAM Tirta Bukit Sulap sudah melakukan pemisahan antara
fungsi operasi dan fungsi akuntansi?

Masih adakah rangkap tanggung jawab/jabatan yang terjadi di PDAM Tirta
Bukit Sulap?

Bagaimana sistem otorisasi pada persediaan di PDAM Tirta Bukit Sulap Kota
Lubuklinggau?

Unit — unit apa saja yang terkait dengan dalam persediaan?

Bagaimana sistem pencatatan persediaan?

Dalam menyelesaikan tugasnya, apakah pegawai melakukannya sesuai
dengan tepat waktu?

Apakah pelanggar sudah diberikan sanksi yang tegas?

Apakah pegawai diberikan cuti sesuai dengan kebijakan?

Apakah perusahaan melakukan evaluasi kinerja secara rutin”?

Bagaimana cara penerimaan pegawai di PDAM Tirta Bukit Sulap?

Apakah pengelolaan air dilakukan secara tepat waktu?

Apakah bagian spi sudah melakukan evaluasi kinerja keseluruh unit
organisasi?

Apa tingkat pendidikan di staf SPI, bagian akuntansi dan teknik?
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